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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Islam

1. Pengertian Pendidikan Islam

Kata “Pendidikan” yang umum kita gunakan sekarang, dalam
bahasa arabnya adalah “Tarbiyah” dengan kata kerja”Rabba”.
Pendidikan Islam dalam bahasa Arabnya adalah “tarbiyah Islamiyah’.
kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi
Muhammad SAW seperti terlihat dalam ayat Al-Qur’an dan Hadist Nabi.’
Dalam ayat Al-Qur’an kata ini digunakan dalam susunan sebagai berikut :

(¢ u¥) | psinm sy LS Lagan Jf
Artinya : “ya Tuhan, sayangilah keduanya (ibu bapakku) sebagaimana

mereka telah mengasuhku (mendidikku) sejak kecil” (Q.S.17 Al-isra’24).
Sebagaimana kata lain yang mengandung arti pendidikan itu ialah <=
seperti sabda rasul:

(&:,pa.“) e el Guuald oy

Artinya : Tuhan telah mendidikku, maka ia sempurnakan

pendidikanku”.

* Dr. Zakia H. Daradjat, /mu Pendidikan Islam. (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal.25-26.
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Menurut istilah pengertian pendidikan Islam adalah sistem

pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk

memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-

nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.®

Sedangkan menurut pendapat beberapa ahli, antara lain :

a. Menurut Dra. Zuhairi, dkk.

“Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau
suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan dan berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam”.’

Menurut Tim Dosen IAIN Malang.

“Pendidikan Islam adalah proses pembimbingan, pembelajaran atau
pelatihan agar manusia menjadi muslim atau orang muslim” ®
Menurut Dr. Zakiyah Darajat.

“Pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian muslim.
Perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran
Islam. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan

linkungan hidup yang menunjang keberhasilannya”.’

® Prof. HM. Arifin, M.Ed. Imu Pendidikan Islam suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), hal.10

" Dra. Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara 1995), hal.152

% Tim Dosen IAIN Malang, Dasar-dasar kependidikan Islam (Suatu Pengantar limu Pendidikan
Islam), (Surabaya : karya Aditama, 1996), hal.6

% Dr. Zakia H. Daradjat, Ibid, hal.28
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d. Menurut Dr. Ahmad Tafsir.
“Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan kepada
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai ajaran Islam.
Bila singkat Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap seseorang

agar ia menjadi muslim yang semaksimal mungkin”."

Dari pengertian yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas,
penulisan mencoba menawarkan suatu bentuk rumusan pendidikan Islam
sebagai rekonstruksi terhadap beberapa pengertian di atas. Adapun
pengertian Pendidikan Islam itu adalah usaha secara sistematis dan
pragmatis yang membimbing serta membantu anak didik agar kelak
mereka setelah selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menjadikannya sebagai way of
life (pandangan hidup) bagi dirinya dan lingkungannya. Jadi Pendidikan
Islam bukan memberikan pengetahuan saja, akan tetapi lebih penting
adalah bagaimana anak didik itu dituntut untuk mengamalkan ajaran

Islam itu sendiri.

Dengan demikian penulis berpendapat bahwa Pendidikan
Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar melalui proses dengan

tujuan “memanusiakan manusia” atau proses bimbingan baik jasmani dan

' Dr. Ahmad Tafsir, /mu Pendidikan Islam Dalam Perspektif Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 1992 ), hal.32

13



rohani berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian muslim sesuai dengan ukuran-ukuran Islam
dengan kata lain bagaimana membimbing anak menjadi manusia
seutuhnya, yang beriman dan bertakwa, serta memiliki kepribadian yang
Islami dan berakhlak mulia, sehingga dalam kehidupannya, diharapkan
mampu berbuat yang lebih baik bagi dirinya sendiri dan orang lain, serta

berguna bagi bangsa dan negara.

2. Konsep Pendidikan Islam

Dalam kamus Bahasa Indonesia, konsep diartikan dengan: (1)
rancangan atau buram surat tersebut. (2) Ide atau pengertian yang
diabstrakkan dari peristiwa konkrit (3) gambaran mental dari objek, proses
ataupun yang ada diluar bahasa yang digunakan untuk memahami hal- hal
lain. Dalam pendidikan Islam, nilai-nilai yang dipindahkan berasal dari
sumber-sumber nilai Islam yakni Al-Qur’an, Sunah dan Ijtihad. Merujuk
kepada informasi al-Qur’an pendidikan mencakup segala aspek jagat raya
ini, bukan hanya terbatas pada manusia semata, yakni dengan
menempatkan Allah sebagai Pendidik Yang Maha Agung. Konsep

pendidikan al-Qur’an sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang

dipresentasikan melalui kata tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. 1

' Dr. Samsul Nizar, M.A. pengantar dasar-dasar pemikiran pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya
Media pratama, 2001), hal.86-90
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Tarbiyah berasal dari kata Robba, pada hakikatnya merujuk
kepada Allah selaku Murabby (pendidik) sekalian alam. Kata Rabba
(Tuban) dan Murabby (pendidik) berasal dari akar kata seperti termuat

dalam al-Qur’an surah Al-Israa’ ayat 24:

A-Ce 1 7E 7 22T PR IR P .{,,/ - . .2 1
U,L‘-" LaSLa.@.f“)‘g.)j 55*>{‘Cffd“u‘cb?wtfpb

Artinya “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".

Sedangkan Samsul Nizar menjelaskan kata al-tarbiyah
mengandung arti mengasuh, bertanggung jawab, memberi makan,
mengembangkan, memelihara, membesarkan, menumbuhkan dan
memproduksi baik yang mencakup kepada aspek jasmaniah maupun
rohaniah (Samsul Nizar, 2001, 87). Pendidikan diistilahkan dengan
la'dib, yang berasal dari kata kerja “addaba”. Kata al-fa'dib diartikan
kepada proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan
penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik (Samsul Nizar,
2001: 90). Kata ta'dib tidak dijumpai langsung dalam al-Qur’an, tetapi

pada tingkat operasional, pendidikan dapat dilihat pada praktek yang
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dilakukan oleh Rasulullah. Rasul sebagai pendidik agung dalam
pandangan pendidikan Islam, sejalan dengan tujuan Allah mengutus beliau
kepada manusia yaitu untuk menyempurnakan akhlak (Jalaluddin, 2003:

125).

Allah juga menjelaskan, bahwa sesungguhnya Rasul adalah

sebaik-baik contoh bagi kamu sekalian.

Artinya “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”(Q.S. Al-

Ahzab,21).

Pendidikan disebut dengan ta '/im yang berasal dari kata ‘alama
berkonotasi pembelajaran yaitu semacam proses transfer ilmu
pengetahuan. Dalam kaitan pendidikan ta’lim dipahami sebagai sebagai
proses bimbingan yang dititikberatkan pada aspek peningkatan

intelektualitas peserta didik (Jalaluddin, 2003: 133).
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Dari ketiga konsep diatas, terlihat hubungan antara tarbiyah,
ta’lim dan ta’dib. Ketiga konsep tersebut menunjukkan hubungan
teologis (nilai tauhid) dan teleologis (tujuan) dalam pendidikan Islam

sesuai al-Qur’an yaitu membentuk akhlak al-karimah.

3. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan suatu proses generasi muda untuk
dapat menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara
lebih efektif dan efisien. Menurut Langgulung (1996), tujuan pendidikan
itu adalah : “untuk menjalankan tiga fungsi yang semuanya bersifat
normatif”’. Ketiga fungsi yang dimaksud adalah : Pertama, menentukan
haluan bagi proses pendidikan, Kedua, sekaligus dengan pelaksanaan
penentuan haluan dan proses pendidikan itu, dianggap bernilai dan dia
diinginkan, maka tentulah akan mendorong pelajar mengeluarkan tenaga
yang diperlukan. Ketiga, pendidikan itu mencapai fungsi untuk menjadi

kriteria dalam menilai proses pendidikan. '?

Dalam hal lain pendidikan Islam sebagai suatu proses
penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi

manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. Tujuan

2 http://elearningpendidikan. com/pengertian-pendidikan-islam. html
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pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam,
yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu
bertakwa kepadaNya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia di

dunia dan akhirat

Dalam konteks sosiologi pribadi yang bertakwa menjadi
rahmatan lil ‘alamin, baik dalam skala kecil maupun besar. Tujuan hidup
manusia dalam Islam inilah yang dapat disebut juga sebagai tujuan akhir
pendidikan Islam. Pada hakikatnya tujuan akhir pendidikan Islam adalah
realisasi dari cita-cita ajaran islam itu sendiri, yang membawah misi bagi
kesejahteraan umat manusia sebagai hamba Allah lahir dan batin, di dunia

dan akhirat.

Dari berbagai hal di atas para ulama ahli pendidikan Islam
telah berhasil merumuskan tujuan pendidikan Islam yakni menanamkan
tagwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk
manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam.'
Sedangkan menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi, tujuan pendidikan
Islam adalah tujuan yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW. sewaktu hidupnya, yaitu pembentukan moral yang

tinggi, karena pendidikan moral merupakan jiwa pendidikan Islam,

2 Prof. H.M. Arifin, M.Ed. Ilmu Pendidikan Islam suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), hal.41
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sekalipun tanpa mengabaikan pendidikan jasmani, akal, dan ilmu

praktis.*

Oleh karena itu Pendidikan Islam memiliki ciri khas tersendiri
dalam merumuskan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan
pendidikan tersebut. Dalam artian bahwa tujuan yang ingin dicapai harus
sesuai dengan tuntutan dan ajaran Islam. Esensi dasar manusia diciptakan
oleh Allah SWT. Dalam Al-Qur’an surah Adz-Dzariyat ayat 56

berbunyi:

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka

menyembah kepada-ku”.

Berdasarkan hal tersebut, maka diharapkan melalui
pendidikan agama Islam anak dapat diarahkan untuk memiliki sikap dan
prilaku yang terpuji. Salah satu sikap dan prilaku terpuji tersebut adalah
agar anak memiliki sikap dan prilaku disiplin setiap hari. Kedisiplinan
tersebut tidak hanya dibutuhkan saat berada dilingkungan keluarga, akan

tetapi termasuk dilingkungan masyarakat. Dengan demikian diharapkan

' Dr. Abdul Majid, M.Ag. llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2006), hal.79

19



kedisiplinan tersebut dididik dan dilatihkan ketika siswa berada di

lingkungan sekolah.

B. Tinjauan Tentang Karakter Islami

1. Pengertian Karakter

Menurut bahasa (etimologis) istilah karakter berasal dari
bahasa Latin kharakter, kharassaein, dan kharax, dalam bahasa Yunani

character dari kata charassaein, yang berarti membuat tajam dan

membuat dalam.”

Pengertian karakter adalah watak, tabiat, pembawaan,
kebiasaan. Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan Negara. Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau
kebiasaan. Sedangkan menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah system
keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu. Karena
itu, jika pengetahuan mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, maka
dapat diketahui pula bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-

kondisi tertentu. '

'* Heri Gunawan, S.Pd 1., M.Ag. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung :
Alfabeta, 2012). hal.1
16 http://nuraniku-unj.blogspot.com/2012/05/pendidikan-karakter-dalam-perspektif. html
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Sedangkan definisi karakter menurut para ahli adalah :

+» Karakter menurut bahasa adalah tabiat atau kebiasaan, sedangkan
menurut para ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan

dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu.

(/7

< Menurut pusat bahasa DEPDIKNAS adalah bawaan, hati,
jiwa,kepribadian, budi pekerti dan watak, adapun berkarakter adalah

kepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.

Dari dua definisi kerakter di atas dapat di tarik kesimpulan
bahwa karakter adalah kebiasaan dan kepribadian seseorang yang
merupakan bawaan sejak lahir dan manjadi watak yang dibawa selama
hidupnya.'” Pada dasarnya pengertian karakter dalam Islam hampir sama
dengan akhlak. Sebab pengertian karakter plus a partanto adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan

lainnya.'®

Sebagaimana telah dipaparkan diatas dari beberapa pengertian
karakter. Penulis menyimpulkan bahwa pengertian karakter dalam
Pendidikan Islam yang berkarakter (Islam) adalah sebuah sistem yang

menamamkan nilai-nilai karakter (Islam) kepada anak usia sekolah yang

'7 http://hasmoe blogspot.com/2012/02/pendidikan-karakter-perspektif-islam. html
'8 plus a Partanto, M.Dahlan al Barry, Kamus Ilmia Populer. ( Surabaya: Arkola 1994) hal.306
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dimana nilai-nilai tersebut memiliki komponen pengetahuan khususnya
dibidang agama, begitu juga dibidang umum, kesadaran individu, tekad,
serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME) baca ( Artikel Ilmu Pendidikan
Islam atau artikel pendidikan), diri sendiri, sesama manusia, dengan
lingkungan, maupun kepada bangsa sehingga akan terwujud menjadi

manusia insan kamil.

. Pengertian Akhlak

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008:27) kata Akhlak
diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan. Secara etimologis, kata
akhlak berasal dari bahasa Arab al-akhlag yang merupakan bentuk jamak
dari kata khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau
tabiat. Sinonim dari kata akhlak ini adalah etika, moral, dan karakter.
Sedangkan secara terminologis, akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang
mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan
pikiran. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Maskawaih. Sedang

al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa
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yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan

tidak membutuhkan kepada pikiran.19

Akhlak adalah nilai pemikiran yang telah menjadi sikap mental
yang mengakar dalam jiwa, lalu tampak dalam bentuk tindakan dan
perilaku yang bersifat tetap, natural, dan refleks. Jadi, jika nilai islam
mencakup semua sektor kehidupan manusia, maka perintah beramal
shalih pun mencakup semua sektor kehidupan manusia itu.
Akhlak = Iman + Amal Shalih. Maka akhlak Laa Ilaaha Illallaah
sebagai kumpulan nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan memasuki
individu manusia dan merekonstruksi visi, membangun mentalitas, serta
membentuk akhlak dan karakternya. Demikianlah, Laa Ilaaha Illallaah
sebagai kumpulan nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan memasuki
masyarakat manusia dan mereformasi sistem, serta membangun budaya
dan mengembangkan peradabannya. Walaupun islam merinci satuan
akhlak terpuji, namun dengan pengamatan mendalam, kita menemukan
satuan tersebut sesungguhnya mengakar pada induk karakter tertentu.
Sedangkan akhlak tercela seperti penyakit syubhat dan syahwat, sama

bersumber dari kelemahan akar dan jiwa.?’

'° http://disdik.pesisirselatan. go.id/htmV/artikel25-pelaksanaan-pendidikan-berkarakter-islami-di-

sekolah

o http://pustaka-ebook.com/membentuk-karakter-cara-islam/
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Dalam bahasa Indonesia akhlak dapat diartikan dengan moral,
etika, watak, budi pekerti, tingkah laku, perangai, dan kesusilaan. Selain
itu menurut Imam Ghozali akhlak adalah sifat atau keadaan dari perilaku
yang konstan (tetap) dan meresap dalam jiwa, dari padanya, tumbuh
perbuatan-pebuatan dengan wajar dan mudah, tanpa memerlukan pikiran

pertimbangan.?'

Menurut Ibnu Maskawaih akhlak adalah

455 Y5 0S8 e e lelladl Ll aeta uiill J s 318 Y

Artinya : “ Akhlak ialah keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia

berbuat, tanpa memikirkanya terlebih dahulu” %

Akhlak mempunyai peran yang penting dalam etika
pergaulan Islam. Karena Akhlak merupakan cerminan dari baik dan
buruknya tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, penanaman akhlak

yang baik pada anak perlu dilakukan sejak dini, sehingga nilai-nilai

akhlak Islam tertanam dalam dirinya.

2 7ainudin, Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), hal.102
2 Moh . Yuddin, Kuliah Akhlak Tashawuf, (Jakarta : Kalam Mulia, 1999), hal.346
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Oleh karena itu pengertian karakter anak dalam pendidikan
Islam sama halnya dengan akhlak yaitu gambaran tingkah laku atau
perangai anak yang mengandung nilai-nilai agama Islam berupa baik dan
buruk yang berlandaskan pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Sebagaimana
berikut :

as-Sunnah : RS p Sa ?AY Gy Lail

Artinya:“Sesungguhnya aku diutus menyempurnakan akhlak yang
mulia”.(HR. Ahmad).?

al-Qur’an :

4 I
P ] /".

o, %0 4- . ,’ o8 .
di’“”‘“:\‘j 0};‘3“":’0?3\_)/');&309-51)\%3
- -4 ’:.,/ ’.’i’-l/ ',,“,

@oﬁ.}'ﬁ"“",, 25 ey Bas jqa)ﬁb\,u yoinl |

Artinya: “ Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh,”

dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu
berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur”.(Q.S

Ar-rum : 17-18).%

% Baihaqi, Sunanul Baihagi, Juz 10, hal.192
4 Depaq Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., hal.407
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3. Persamaan Karakter dengan Akhlak

Karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan islam
adalah kepribadian. Kepribadian itu komponennya tiga yaitu tahu
(pengetahuan), sikap dan perilaku. Yang dimaksud dengan kepribadian
yang utuh dalam islam adalah ketika tahu dibarengi dengan sikap dan
juga perilaku. Penulis ambil sebuah contoh, ada seorang manusia
beragama islam yang sudah mengerti dan paham bahwa alkohol adalah
hal yang diharamkan dalam agama islam, tetapi dalam aplikasi hidupnya
sehari-hari ia sangat akrab dengan benda yang diharamkan tersebut
bahkan berani untuk meminumnya. Itulah yang dinamakan kepribadian
yang retak dalam islam, ia hanya sekedar mengetahui bahwa alkohol

adalah benda haram, namun secara sikap dan perilaku tidak menunjukkan.

Islam sangat mementingkan pendidikan, tentunya dengan pendidikan
berbasis karakter yang sedang dilaksanakan saat ini di Indonesia yakni
Kurikulum Berbasis Karakter sangat sepaham dengan ajaran agama islam.
Dengan pendidikan yang benar dan berkualitas, individu-individu yang beradab
akan terbentuk yang akhimya memunculkan kehidupan sosial yang bermoral.

Tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah mencari Ridha Allah swt.

Sebagaimana yang telah kami bahas pada sub bab sebelumnya
menurut Ibnu Miskawai akhlak adalah suatu keadaan jiwa yang

mendorong untuk berbuat tanpa berfikir dan pertimbangan. Dan untuk itu
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diperlukan pembiasaan dan latihan. Untuk menghasilkan akhlak yang
baik, diperlukan pendidikan dimana di dalamnya dilakukan latihan-latihan
dan pembiasaan. Maksud dari berbuat tanpa berfikir disini bukan berarti
tanpa kesadaran, justru perbuatan itu muncul karena kesadaran dengan
adanya pendidikan tadi, kemudian dilakukan latihan-latihan hingga
menjadi sebuah kebiasaan, jadi perbuatan yang dilakukan benar-benar
telah disadari dan dikehendaki sehingga pada akhirnya dilakukan secara

spontan, tanpa harus berfikir lagi.

Pendidikan karakter menurut Doni Koesoma adalah sebuah
struktur antropologis yang terarah pada proses pengembangan dalam diri
manusia secara terus menerus untuk menyempurnakan dirinya sebagai
manusia yang berkeutamaan. Karakter bukanlah produk atau hasil, tetapi
sebuah usaha manusia. Nilai keutamaan itu tampil dalam kekuatan fisik
dan moral. Kekuatan fisik disini berarti ekselensi, kekuatan, keuletan dan
kemurahan hati. Sementara, kekuatan moral berarti berani mengambil
resiko atas pilihan hidup, konsisten, dan setia serta rela berkorban demi

kesatuan bangsa.

Adapun tentang pendidikan akhlak, dalam prespektif Miskawai

adalah sebuah usaha untuk merubah jiwa yang dimiliki manusia agar
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memiliki kehendak jiwa yang bisa menimbulkan perbuatan, dengan
mudah karena kebiasaanya, tanpa pertimbangan fikir terlebih dahulu.
Kahar Mansyhur mengatakan bahwa para ulama’ menganjurkan
kita untuk memperbaiki akhlak.?* Disini artinya bahwa karakter atau
akhlak bisa dirubah. Jika pemikiran Doni Koesoema dan Ibnu Miskawaih
kita hubungkan dengan psikologi maka akan dijumpai suatu kesesuaian.
Seperti yang dikatakan Abu Ahmadi bahwa pendidikan sebagi ilmu yang
bertujuan untuk memberikan bimbingan hidup manusia supaya sukses,
maka dibutuhkan pemahaman tentang ilmu jiwa atau (psikologi) supaya
keberhasilan dalam pendidikan tercapai. Maka kemudian muncullah ilmu
jiwa pendidikan (educational psikology). Dan tujuan sepesifik ilmu jiwa
adalah untuk mengetahui gejala-gejala jiwa dan tingkah laku sesama
manusia pada umumnya dan anak-anak pada khususnya. Dan gejala jiwa
berkaitan dengan pikiran (kognisi), perasaan (emosi) dan kehendak

(konasi).?®

Dengan mengetahui gejala-gejala jiwa anak akan maka akan
memudahkan orang tua guru untuk memilih materi,media ataupun strategi
yang sesuai kondisi kejiwaan anak. Dengan begitu akan memudahkan

pendidik untuk menyampaikan dan memahamkan ilmu kepada anak.

® Kahar Mansyhur, Membina Moral Dan Akhlak, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994), hal.15
% Abu Ahmadi, psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), hal 12-14
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Sehingga akan mudah pula anak menerima dan mengamalkan ilmu yang

diperolehnya.

All Port mengatakan “Character is personality evaluated and
personality is Character devaluated”, Kkarakter adalah memilih
kepribadian dan kepribadian adalah karakter yang dinilai. Kepribadian
adalah organisasi dinamis dalam individu sebagai sistem psikofisis yang
menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri dengan

lingkungan.?’

4. Kiriteria Karakter Islami

Berangkat dari berbagai pengertian karakter yang telah
dipaparkan di atas, dan sebagaimana dikatakan oleh Imam Ghozali
menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak. Dapat dimaknai
bahwa karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu
seseorang yang membedakan antara dirinya dan orang lain. Pengertian
karakter, watak dan kepribadian memang sering tertukar-tukar dalam
penggunaanya. Oleh karena itu, tidak heran jika dalam penggunaanya
seseorang terkadang tertukar menyebutkan karakter, watak atau

kepribadian. Hal ini karena ketiga istilah ini memang memiliki kesamaan

%7 Sumadi Suryabrata, psikologi Kepribadia, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2002), hal.27
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yakni sesuatu asli yang ada dalam diri individu seseorang yang cenderung
menetap secara permanen. Adanya kesamaan diantara karakter dan watak
(kepribadian ) memang karena kedua-duanya adalah merupakan sifat

dasar (asli) yang ada dalam diri individu. 2

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa manusia
mempunyai sifat karakter dan watak ( kepribadian) yang merupakan hal

prilaku yang wajib dilaksanakan, sebagai berikut:

4.1 Akhlak kepada Allah.

Sebagaimana dikemukakan oleh Hamzah Ya’kub,
menyebutkan ada beberapa kewajiban dan akhlak manusia kepada
Allah Swt.yaitu:

a. Briman. Meyakini bahwa Dia sunggu-sungguh ada.

b. Tha’at. Melaksanakan segala perintah-Nya dan menjahui
segala larangan-Nya. Dengan kata lain agar diri kita selalu
berada pada garis dan jala-Nya yang lurus.

c. lkhlas. Dengan ikhlas dan pasrah tidak boleh beribadah kepada

apa kepada siapapun selain kepada-Nya.

% Heri Gunawan, S.Pd.L, M.Ag. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung :
Alfabeta, 2012). hal.3
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. Tadlaruk (merendah) dan khusyw’. Dalam beribadah kepada
Allah hendaklah bersifat sungguh-sungguh merendahkan diri
serta khusyu’ kepada-Nya.

. Ar-Raja’ (pengharapan) dan ad-Du’a (permintaan). Manusia
harus mempunyai harapan (optimisme) bahwa Allah akan
memberi rahmat.

Husnudzan . (berbaik sangka), Dalam beribadah kepada Allah
hendaknya kita mempunyai perasangka yang baik, bahwa Allah
akan memberi rahmat mengampuni dosa kita dan tidak akan
membiarkan kesengsaraan dan penderiataan yang kekal.

. Tawakal. Manusia berkewajiban mempercayakan diri kepada-
Nya dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang telah
dikerjakan dengan mantap.

Tasyakur (berterima kasih) dan Qana’ah (merasa cukup
dengan nikmat yang diberikan).

Al-Haya (rasa malu). Sifat malu lebih patut ditunjukkan kepada
Allah. Karena, dengan sikap tersebut seorang mukmin malu
mengerjakan kejahatan, kemaksiatan dan malu dalam
meninggalkan kebaikan (beribadah). Dengan rasa malu seorang
mukmin yakin bahwa segala tingkah lakunya dilihat oleh Allah

SWT.
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4.2

Taubat (kembali) dan istighfar (memohon ampunan). Manusia
dalam kehidupannya tidak terlepas dari noda dan dosa. Dalam
keadaan terjerumus ke dalam suatu dosa hendaklah manusia
ingat kepada Allah, menyesali pernuatan yang salah, memohon

ampun kepada-Nya, serta kembali dengan sebenar-benarnya.?

Akhlak kepada diri sendiri.

Setiap manusia memiliki kewajiban moral terhadap dirinya

sendiri, jika kewajiban tersebut tidak dipenuhi maka akan mendapat

kerugian dan kesulitan. Karena di alam ini manusia berbeda bila

dibandingkan dengan makhluk lain, totalitas dan integritasnya selalu

ingin merasakan selamat dan mendapat kebahagiaan yang lebih besar.

Dengan demikian kewajiban manusia terhadap dirinya sendiri menurut

Hamzah Ya’kub, adalah sebagai berikut:

a.

b.

Memelihara kesucian diri baik jasmani maupun rohani.
Memelihara kerapian diri di samping kebersihan jasmani dan
rohani perlu diperhatikan faktor kerapian sebagai manifestasi
adanya disiplin dan keharmonisan pribadi.

Berlaku tenang ( tidak buru-buru), ketenangan dalam sikap

termasuk ke dalam rangkian akhlakul karimah.

® Ibid, hal.8
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d. Menambah pengetahuan. Hidup ini penuh dengan pergulatan
dan kesulitan. Oleh karena itu manusia berkewajiban menuntut
ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk memperbaiki
kehidupannya di dunia ini dan untuk beramal sebagai persiapan
ke alam baka.

e. Membina disiplin pribadi, salah satu kewajiban terhadap diri
sendiri ialah menempa diri sendiri, melatih diri sendiri untuk
membina disiplin pribadi. Karena disiplin pribadi dibituhkan
sebagai sifat dan sikap yang terpuji (fadhila) yang menyertai

kesabaran, ketekunan, kerajinan, kesetiaan dan lain-lain.*

4.3 Akhlak kepada sesama manusia

M. Quraish Shihab, telah menguraikan beberapa hal yang
menyangkut tentang ahklak terhadap sesama manisua adalah sebagai
berikut:

a. Melarang melakukan hal-hal yang negatif, baik itu bentuknya
membunuh, menyakiti badan atau mengambil harta tanpa alasan
yang benar maupun menyakiti hati dengan jalan menceritakan
aib seseorang dibelakangnya tidak peduli aib itu benar atau

salah.

% Ibid, hal.11

33



b. Menempatkan kedudukan secara wajar, Hal ini dimsalkan Nabi
Muhammad Saw. dinyatakan sebagai manusia seperti manusia
yang lain, namun dinyatakan pula bahwa beliau adalah rasul
yang memperoleh wahyu dari Allah Swt. atas dasar itulah beliau
berhak memperoleh kehormatan melebihi manusia lain.

c. Berkata yang baik dengan sesama manusia, artinya pembicaraan
kita disesuaikan dengan keadaan dan kedudukan mitra bicara
serta harus berisi perkataan yang benar.

d. Pemaaf Sifat ini hendaknya disertai dengan kesabaran bahwa

yang memaafkan berpotensi pula melakukan kesalahan.”'

4.4 Akhlak kepada lingkungan

Pada dasarnya yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan
menurut M. Quraish Shihab, bersumber dari fungsi manusia sebagai
khalifah menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya
dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti
pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbing  agar makhluk
mencapai tujuan penciptanya. Dalam pandangan akhlak Islam

seseorang tidak dibenarkan mengambil buah sebelum matang, atau

* Tbid, hal.11
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memetik bunga sebelum mekar karena itu berarti tidak memberikan
kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan penciptanya.*?

Hal senada diungkapkan oleh Muhaimin, tugas manusia
sebagai khalifah antara lain:

a. Mengkulturkan natur (membudayakan alam) yakni alam tersedia ini
agar dibudayakan sehingga menghasilkan karya-karya yang
bermanfaat bagi kemaslahatan hidup manusia.

b. Menaturkan kultur (meng-alamkan budaya) yaitu, budaya atau hasil
karya manusia harus disesuaikan dengan kondisi alam, jangan
sampai merusak alam atau lingkungan hidup agar tidak
menimbulkan mala petaka bagi manusia dan lingkungannya.

c. Mengislamkan kultur (mengislamkan budaya) yakni dalam
berbudaya harus tetap komitmen dengan nilai-nilai Islam yang
rahmatan lil’alamin sehingga berbudaya berarti mengerahkan
segala tenaga cipta, rasa, dan karsa serta bakat manusia untuk
mencari dan menemukan kebenaran ajaran agama islam atau

kebenaran ayat-ayat serta keagungan dan kebesaran ilahi.

Berangkat dari beberapa penjelasan di atas dapat penulis
simpulkan bahwa berkarakter (Islam) adalah memiliki karakter,

memiliki kepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak.

2 1bid, hal.12
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Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME,
dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia
internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi
(pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan

motivasinya (perasaannya).

5. Kedudukan Karakter Islami dalam Al-Qur’an

Kalau melihat perkembangan akhlaq anak - anak sekolah
sekarang ini, kita agak cemas. Hal ini karena dalam sekolahan yang
ditekankan bukan akhlaq anak, tetapi jumlah nilai (skors) yang diperoleh.
Hal ini bukan salah guru atau sekolahan, tetapi karena sistem pendidikan
kita. Padahal seharusnya semua pendidikan hasilnya adalah akhlaq anak
yang baik. Sehingga pengetahuan tentang akhlaq menjadi mutlak
tanggung jawab orang tua. Dan ukuran akhlaq adalah Al Qur’an.

Beberapa karakter orang-orang berakhlaq menurut Al Qur’an :
a. Selalu mengatakan “terima kasih” atau bersyukur, seperti QS. Lugman

(31),12:
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Artinya :“Dan Sesungguhnya telah kami berikan hikmat kepada
Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka

Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji".

Kebiasaan mengucapkan “terima kasih” dalam rumah
tangga dan orang lain , adalah salah satu usaha untuk menghargai
orang lain dan diri sendiri, dan hal ini sangat mendidik pada anak
untuk peningkatan akhlaq. Dan ini kalau menjadi kebiasaan pada anak
untuk mengucapkan “terima kasih” maka akan dapat membentuk
karakter anak yang berakhlaq. Sehingga karena dalam keluarga
pendidikan tentang mengucapkan “terima kasih” kurang, maka
perusahaan besar dan marketing, mengadakan training untuk
karyawannya agar terbiasa mengucapkan “terima kasih” , hal ini akan
menjadikan perusahaan tersebut disebut ramah dan dapat melayani
konsumen. Jadi selalu mengucapkan “terima kasih” adalah karekter

orang-orang yang berakhlaq dan bertagwa.

Selalu mengucapkan “mohon ma’af” (sorry), seperti dalam QS. Ali

Imron (3): 133-134:
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Artinya : 133. Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu

dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan
untuk orang-orang yang bertakwa, 134. (yaitu) orang-orang yang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan

orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan)

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 135. Dan
(juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon
ampun _terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat
mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan mereka tidak

meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka Mengetahui.
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Membiasakan mengucapkan “ma’af’ dalam kehidupan sehari-
hari akan mendekatkan kita dalam ketaqwaan. Kata “ma’af” bukan
hanya untuk diri sendiri tetapi juga berarti memintakan ma’af untuk
orang lain. Salah satunya kebiasaan saling minta maaf sebelum
bermusyawarah, sehingga suasana yang tercipta jadi damai dan

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.

Orang yang meminta maaf terlebih dahulu tidak akan
menjatuhkan martabatnya, justru akan menunjukkan karakter orang

yang bertagwa. Dalam QS. Al Bagarah (2), 263, Allah berfirman :

Artinya: 263. Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si

penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.

c. Selalu mengucapkan “bisa minta tolong ..., (please help me), dalam
ucapan atau perintah, karena dapat menciptakan suasana saling
menghargai.

d. Bila marah tidak bersamaan, tidak mengunakan kata-kata kasar dan
tidak bernada tinggi.

e. Bersikap baik pada orang tua, yaitu dengan cara :
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1. Lisan ,selalu mengucapkan “Always YES never NO, Keep silent
and run,” (selalu mengucapkan “ya” , jangan pernah “tidak”, tetap
tenang dan melaksanakan ), Vocab : kosakata harus berbeda ketika
bicara pada teman , Intonasi: tidak boleh membentak, Content: tidak
meremehkan

2. Jika mendapat rizqi ke orang tua lebih dahulu, mungkin beliau lebih
membutuhkan dan minta didoakan.

3. Datang ke orang tua HARUS bawa sesuatu .

4. Jangan pakai LOGIKA, dalam menawarkan sesuatu. Orang tua
pakai RASA.

5. Jangan memaksakan memberi nasehat secara langsung, RAWAN
KONFLIK. Lewat orang lain lebih baik.

6. Menggunakan cucu sebagai media dekat dengan orang tua.

f. Selalu memberi salam , dalam hadist dari Abdullah bin Amr r.a.
mengatakan bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw.,
"Islam manakah yang lebih baik?" Beliau bersabda, "Kamu
memberikan makanan dan mengucapkan salam atas orang yang kamu

kenal dan tidak kamu kenal ">

B http://muhammadiyahtemanggung.blogspot.com/2012/04/hubungan-akhlaq-dan-al-quran html
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C. Tinjauan Tentang Pelaksanaan Pendidikan Islam Yang Berbasis
Karakter Islami di Sekolah
1. Aplikasi Pelaksanaan Pendidikan Islam Berbasis Karakter Islami di

Sekolah

Dalam proses pendidikan Islam yang berbasis karakter Islami
diperlukan suatu perhitungan tentang kondisi dan situasi di mana proses
tersebut berlangsung dalam jangka panjang. Dengan perhitungan tersebut,
maka proses pendidikan Islam yang berkarakter Islami akan lebih terarah
kepada tujuan yang hendak dicapai, karena segala sesuatunya telah
direncanakan secara matang. Dalam dimensi agama Islam, karakter berkaitan

dengan akhlak.

Akhlak adalah konsep perangai yang diajarkan Maha Khalik menjadi
bukti kuatnya keyakinan atau keimanan seseorang. Akhlak adalah jembatan
makhluk dengan Khaliknya. Hidup tidak berakhlak menjadikan kehidupan
tidak akan bermanfaat. Di akhirat kelak akan merugi. Akhlak membimbing
tata laku bergaul sesama besar dan kepada yang lebih muda. Akhlak mengatur
hubungan dengan lawan jenis dan juga terhadap yang berbeda agama dan
keyakinan. Akhlak juga mengatur hubungan pergaulan dengan alam
lingkungan. Pendidikan akhlak berisi juga bagaiman semestinya seseorang
menghormati guru dan orang yang lebih tua serta bagaimana mestinya

berbakti kepada ibu bapak.
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Ada sebuah pesan Rasulullah bahwa “Kewajiban ayah kepada
anaknya, supaya memberinya nama yang baik dan pendidikan budi pekerti
yang baik, mengajarnya tulis baca, berenang dan memanah (keterampilan
dan kemampuan membela diri dan bela wathani), memberinya makanan yang
baik dan mengawinkannya apabila telah dewasa.” (HR. Hakim). Dalam
mengingatkan seseorang agar tidak terlepas dari perlindungan Khalik, maka
Rasulullah mengingatkan “Pemuda! Jagalah (perintah) Allah, niscaya Allah
akan menjagamu. Jagalah (perintah) Allah, nanti engkau akan mendapati
penjagaan-Nya di hadapan engkau. Apabila engkau menanya, tanyalah
kepada Allah dan apabila engkau memohon pertolongan, mohonlah

pertolongan hanya kepada Allah ‘Azza Wajalla.” (HR. Tirmidzi). 34

Allah menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai teladan yang
terbaik yang harus dicontoh sikap dan perilakunya. Terkait dengan ini Allah

SWT. berfirman:
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3 http://masoedabidin.blogspot.com/2011/11/pendidikan-berkarakter-adalah. html
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. al-Ahzab

(21): 21).

Allah memilih Nabi Muhammad SAW. sebagai teladan terbaik
karena keluhuran budi atau akhlaknya. Semua yang diperintahkan Allah
dalam al-Quran selalu pasti dilaksanakan oleh Nabi dan yang dilarang Allah

dalam al-Quran pasti dijauhi Nabi.

Sifat-sifat khusus (akhlak) yang dimiliki oleh Nabi Muhammad Saw.

maupun para nabi dan rasul yang lain adalah:

1. Shiddiq, yang berarti jujur. Nabi dan rasul selalu jujur dalam perkataan dan
perilakunya.

2. Amanah, yang berarti dapat dipercaya dalam kata dan perbuatannya.

3. Tabligh, yang berarti menyampaikan apa saja yang diterimanya dari Allah
(wahyu) kepada umat manusia.

4. Fathanah, yang berarti cerdas atau pandai, sehingga dapat mengatasi
semua permasalahan yang dihadapinya.

5. Ma’shum, yang berarti tidak pernah berbuat dosa atau maksiat kepada

Allah. Sebagai manusia bisa saja nabi berbuat salah dan lupa, namun lupa
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dan kesalahannya selalu mendapat teguran dari Allah sehingga akhirnya

dapat berjalan sesuai dengan kehendak Allah.*’

Akhlak Rasulullah tersebut menjadi dasar pelaksanaan pendidikan
berkarakter islami di sekolah. Bagaimana sekolah menjadi lembaga
pembinaan peserta didik sehingga menjadi manusia yang berakhlak dan
berbudi pekerti yang mulia. Metode pelaksanaannya di sekolah harus
disesuaikan dengan keadaan sekolah, lingkungan masyarakat dan kesiapan
lembaga sekolah tersebut karena. Untuk strategi pelaksanaan pendidikan
berkarakter islami ini, seluruh aspek dan sendi-sendi sekolah harus sudah
dimulai dengan kehidupan yang islami, mulai dari dasar dan dari awal hingga
akhir. Sehingga proses pendidikan karakter merupakan keseluruhan proses
pendidikan yang dialami peserta didik sebagai pengalaman pembentukan
kepribadian melalui memahami dan mengalami sendiri nilai-nilai, keutamaan-

keutamaan moral, nilai-nilai ideal agama, nilai-nilai moral.

Adapun strategi dalam pengembangan pendidikan berkarakter islami
yang dilaksanakan disekolah dapat dilaksanakan dengan memperhatikan
beberapa prinsip guna menjadikan pendidikan Islam yang berkarakter islami

sebagai pilar utama dalam proses penyelenggaraannya, sebagai berikut:

1. Menjadikan Islam sebagai [andasan filosofis.

* http://disdik. pesisirselatan. go.id/htmV/artikel2 5-pelaksanaan-pendidikan-berkarakter-islami-di-

sekolah



. Mengintegrasikan nilai Islam ke dalam bangunan kurikulum.

. Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk mencapai
optimalisasi proses belajar mengajar.

. Mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk karakter peserta didik.
. Menumbuhkan biah solihah dalam iklim dan lingkungan sekolah:
menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan kemaksiatan dan
kemungkaran.

. Melibatkan peran-serta orangtua dan masyarakat dalam mendukung
tercapainya tujuan pendidikan.

. Mengutamakan nilai ukhuwwah dalam semua interaksi antar warga
sekolah.

. Membangun budaya rawat, resik, rapih, runut, ringkas, sehat dan asri.

. Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu berorientasi pada
mutu.

10. Menumbuhkan budaya profesionalisme

2. Nilai —nilai Islam

Adapun Nilai-nilai Islam menjadi inspirasi dan sekaligus
pemandu utama dalam penyelenggaraan pendidikan Islam yang berbasi

karakter Islami meyakini bahwa pendidikan Islam akan mampu:
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a. Membentuk sikap dan kepribadian yang kuat berdasarkan prinsip-
prinsip nilai keilahiyahan. Dengan aqidah yang benar, seorang muslim
akan mampu menunjukkan sikapnya yang tegar, tsabat, istiqomah dan
selalu berfihak dan membela al Hagq.

b. Memompa semangat keilmuan dan karya. Islam mengajarkan
pemeluknya untuk selalu berfikir dan berkarya. Doktrin Islam adalah:
”sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling memberi manfaat
bagi orang lain”

c. Membangun karakter/pribadi yang saleh : selalu menegakkan nilai-
nilai dan praktek ibadah. Pendidikan agama Islam mendidik dan
mendisiplinkan pemeluknya untuk selalu taat beribadah kepada Allah
SWT. Dengan perilaku ibadah yang bersih, niscaya akan terbentuk
karakter muttagien, selalu menjauhi perilaku negatif dan destruktif

d. Membangun Sikap Peduli: Islam selalu mengajarkan sikap peduli
kepada orang lain, hewan dan lingkungan. Sikap peduli akan
melahirkan sikap yang selalu membangun dan memecahkan segala
permasalahan sosial.

e. Membentuk pandangan yang visioner, berfikir, bekerja dan bertindak

untuk kepentingan masa depan.
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Cara - cara Menerapkan Pendidikan Islam Berbasis Karakter Islami

di Sekolah

Ada beberapa cara atau Tips untuk menerapkan pendidikan

karakter di sekolah. berikut adalah tips untuk sukses dalam menerapkan

pendidikan Islam berbasis karakter di sekolah:

a.

Memiliki nilai-nilai yang dianut dan disampaikan kepada seluruh
stake holder sekolah melalui berbagai media : buku panduan untuk
orang tua (dan siswa), news untuk orang tua, pelatihan.

Staf pengajar dan administrasi termasuk tenaga kebersihan dan
keamanan mendiskusikan nilai-nilai yang dianut, Nilai-nilai ini
merupakan penjabaran dari nilai-nilai yang diyakini sekolah.

Siswa dan guru mengembangkan nilai-nilai yang dianut di kelas
masing-masing.

Memberikan dilema-dilema dalam mengajarkan suatu nilai, misalnya
tentang kejujuran.

Pembiasaan penerapan nilai di setiap kesempatan

Mendiskusikan masalah yang terjadi apabila ada pelanggaran
Mendiskusikan masalah dengan orang tua apabila masalah dengan
anak adalah masalah besar atau masalahnya tidak selesai

Dari semua komponen sekolah, yang paling berperan mensukseskan

program pendidikan Islam berbasis karakter di sekolah, adalah GURU.

47



Tentunya diperlukan GURU BERKARAKTER untuk menghasilkan
SISWA BERKARAKTER. Meski diperlukan kesabaran dan ketekunan,
menghasilkan anak didik yang berakhlak dan berkarakter baik tentunya
sangat membahagiakan, karena menjadi penyebab seseorang

mendapatkan kebaikan itu lebih baik dari dunia dan seisinya.

D. Tinjauan Tentang Prinsip Pengembangan Pendidikan Berkarakter
Islami

1. Identifikasi Akar Filosofis

Sebelum memulai, teliti dan pelajari terlebih dahulu akar filosofis
permasalahan yang ada di sekolah. Pelajari keadaan, kesiapan, niat dan
keseriusan seluruh komponen sekolah dalam melaksanakan pendidikan
berkarakter islami ini. Selanjutnya rancang sebuah konsep yang disesuaikan
dengan keadaan skolah. Persiapkan segala sesuatu dan segala kemungkinan

yang mngkin terjadi.
2. Pendidik / Guru

Guru adalah faktor kunci dalam pelaksanaan pendidikan berkarakter
islami di sekolah. Keseriusan guru bukan hanya pada pelaksanaan di kelas dan
dalam pembelajaran, namun juga dalam kehidupan dan pergaulan di

lingkungan sekolah dan masyarakat. Jadi guru benar-benar harus
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melaksanakan karakter islami pada dirinya sebelum menerapkannya kepada

peserta didik.
3. Al-quran Sebagai Sahabat

Pendekatan pembelajaran yang islami tidak bisa dipisahkan dengan
kedekatan pada Al-quran. Al-quran harus menjadi sahabat dalam kehidupan
guru dan siswa. Membaca dan mempelajari Al-quran merupakan bagian wajib
dalam pembelajaran dan kehidupan. Al-quran akan menjadi penuntun utama

dalam pelaksanaan ajaran islam dalam kehidupan.
4. Masjid Sebagai Pusat Kegiatan

Berbicara tentang kehidupan keislaman tidak bisa dipisahkan dar
masjid. Pelaksanaan pendidikan berkarakter islami harus dimulai dari
kedekatan siswa dengan masjid. Masjid harus dijadikan sebagai pusat segala
kegiatan. Pembelajaran diawali dan dipusatkan dari masjid, sehingga nuansa
keislaman akan melekat dalam lingkungan sekolah. Masjid harus berada di
tempat yang strategis dan pengelolaan masjid harus optimal sehingga setiap

kegiatan berjalan dengan lancar.

5. Key Player
Dalam pergerakan mempersiapkan dan melaksanakan pendidikan
berkarakter islami di sekolah sangat tergantung pada pemain kunci (key

player). Seorang penggerak yang gigih dan serius sangat dibutuhkan dalam
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melaksanakan perubahan yang sangat mendasar pada sebuah sekolah ini.
Pemain kunci ini haruslah seorang yang benar-benar memahami keadaan
sekolah dan lingkungan sekitar serta paham dan memiliki program yang jelas
dan tertata serta terencana dengan baik sehingga dapat menggerakkan
komponen sekolah yang lain dalam pelaksanaan pendidikan berkarakter islami

dan mempertahankannya.

6. Mobilitas Vertikal dan Horizontal

Pergerakan pelaksanaan pendidikan berkarakter islami tidak hanya
dilaksanakan di sekolah, namun juga harus ada pergerakan secara vertikal dan
horizontal. Masyarakat dan lingkungan harus dirangkul dan harus dibuat
mendukung sepenuhnya. Ini sangat mempengaruhi kesuksesan pelaksanaan
dan mempertahankan pendidikan berkarakter islami. Selain itu tidak kalah
penting para pemangku kepentingan yan harus dibuat mendukung penuh, baik
dari segi moril, kebijakan maupun pendanaan, karena tanpa hal tersebut akan
banyak kendala yang dihadapi. Jadi mobilitas secara vertikal dan horizontal

harus dipertahankan dan terus dilaksanakan.

7. Kerjasama Antar Lembaga

Kerjasama sangat diperlukan dalam pelaksanaan pendidikan
berkarakter islami. Dalam proses pendidikan harus ada kerjasama dengan

lembaga terkait yang dapat menyokong pelaksanaannya. Misalnya dalam
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pendidikan Al-quran dan keislaman, harus bekerjasama dengan lembaga Al-
quran dan keislaman untuk mendidik siswa maupun guru. Begitupun untuk

pembentukan akhlak, watak dan kepribadian.
8. Asrama

Asrama adalah salah satu komponen penting dalam pembinaan
pendidikan berkarakter islami, namun asrama bukan hal yang wajib. Adanya
asrama sangat mendukung karena dengan tinggalnya siswa dan guru di
asrama, pendidikan dapat dilakukan secara menyeluruh dalam segala segi

kehidupan siswa.*®

* http://disdik. pesisirselatan. go.id/html/artikel2 5-pelaksanaan-pendidikan-berkarakter-islami-di-
sekolah
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